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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Organisasi adalah bentuk struktur sosial dari sekelompok individu yang bekerja 

sama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati secara bersama-sama 

(Wijayanto, 20 l18). Setiap organisasi berjalan sesuai dengan kesepakatan tujuan 

sedari awal. Organisasi yang berorientasi bisnis merupakan bentuk tujuan untuk 

menghasilkan keuntungan melalui berbagai kegiatan yang mencapai tujuan 

tersebut. Organisasi bisnis yang besar memiliki komponen yang kompleks untuk 

dikelola, dan sumber daya manusia menjadi salah satu aset penting dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam meningkatkan 

produktivitas suatu organisasi yang bekerja didalamnya demi mencapai tujuan 

organisasi tersebut. SDM dikatakan sebagai salah satu aset penting dalam suatu 

organisasi karena mereka adalah entitas yang menentukan apakah tujuan organisasi 

berhasil tercapai atau tidak. Kinerja organisasi dapat tercemin dari tingkat 

produktivitas karyawan, maka perlu adanya hubungan positif antara organisasi 

dengan sumber daya manusia dalam mencapai tujuan tersebut. 

Kinerja karyawan memegang peran kunci dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Seperti yang beberapa telah dikemukakan oleh para ahli, apabila kinerja karyawan 

rendah, maka akan menghambat perusahaan 
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dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, dalam menghadapi 

tantangan eksternal, setiap perusahaan perlu mempersiapkan strategi internal yang 

kuat. Salah satunya adalah dengan memperhatikan dan mengembangkan karyawan 

hingga mencapai kinerja terbaiknya. Hal ini akan memberikan nilai tambah kepada 

perusahaan hingga akan menjaga kestabilan perusahaan di masa persaingan yang 

sengit (Rahmat, dkk., 20l24). 

Retensi karyawan merupakan teknik yang digunakan manajemen untuk 

mempertahankan karyawan agar bertahan dalam perusahaan selama menjadi 

perhatian utama manajemen perusahaan dalam upaya mencapai visi, misi, serta 

tujuan perusahaan secara efektif (Ningsih, 20l24), tentunya tanpa sumber daya 

manusia perusahaan tidak akan bisa beroperasi dengan baik. Retensi karyawan yang 

rendah menunjukkan bahwa pada perusahaan tersebut memiliki tingkat karyawan 

putus kerja yang tinggi, dan akan berdampak negative pada operasional dan kinerja 

perusahaan. Sehingga dengan model hubungan retensi karyawan dengan 

perusahaan, maka setiap bisnis yang berjalan didalamnya harus mampu 

memperhatikan beberapa faktor yang berkaitan dengan hak-hak pekerja. Peran 

perusahaan dalam hal ini sebaiknya mengimplementasikan kebijakan yang 

membangun kesejahteraan karyawan. Faktor kebijakan yang membangun retensi 

positif karyawan antara lain seperti, lingkungan kerja, adanya kompensasi, dan 

pengembangan karir karyawan. 

Salah satu faktor yang menjaga retensi karyawan adalah lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja merupakan faktor yang berpengaruh untuk retensi karyawan. 

Menurut Saputra dalam Emil & DS (20l21), lingkungan kerja mencakup seluruh 
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aspek di sekitar para karyawan yang mampu memengaruhi cara mereka 

menjalankan tugas, jika lingkungan kerja tidak nyaman, maka karyawan akan 

merasa tidak termotivasi dalam bekerja, dalam hal ini akan berdampak dengan 

keputusan karyawan untuk meninggalkan lingkungan kerja yang kurang 

mendukung. Sebaliknya, jika lingkungan kerja mendukung kinerja karyawan, maka 

mereka akan merasa puas dengan kinerja yang diberikan untuk perusahaan. 

Menurut penelitian oleh Panca (20l24), lingkungan kerja berpengaruh positif 

serta signifikan terhadap retensi karyawan, bentuk lingkungan kerja berpengaruh 

positif ialah ketika lingkungan kerja terasa nyaman, bersih, serta aman, karyawan 

cendetung merasakan kesejahteraan, maka karyawan akan semakiin lebih lama 

untuk bertahan di suatu perusahaan dan nilai retensi karyawan akan meningkat. 

Hasil penelitian oleh Panca (20l24) juga diperkuat oleh hasil penelitian dari Imelda 

(20l23) yang manyatakan bahwa lingkungan kerja non-fisik dan pengembangan 

karir memiliki pengaruh baik dan signifikan terhadap retensi karyawan, serta 

berdampak baik bagi psikologi karyawan, sehingga akan meningkatkan 

produktivitas dan loyalitas pada suatu perusahaan. 

Selain lingkungan kerja, faktor lain yang meningkatkan retensi karyawan 

adalah kompensasi. Hal ini juga menjadi bagian penting dan selalu dicari oleh setiap 

karyawan. Kompensasi yang diterima karyawan berupa gaji, insentif, dan 

tunjangan. Melalui kompensasi, karyawan akan lebih bersemangat ketika bekerja. 

Menurut Fadilah (20l21) cara mengelola retensi karyawan, salah satunya dengan 

memberikan bentuk apresiasi terhadap kinerja karyawan, bentuk apresiasi yang 

dimaksud adalah kompensasi bonus yang diberikan oleh perusahaan terhadap jasa 
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karyawannya. Sehingga kompensasi berpengaruh baik dan signifikan terhadap 

retensi karyawan, hal tersebut yang akan membuat karyawan merasa diperhatikan 

oleh perusahaan.  

Faktor lain yang mempengaruhi retensi karyawan yaitu pengembangan atau 

pelatihan karir. Pengembangan karir dijadikan wadah pengembangan pribadi yang 

dilakukan seseorang demi mencapai tujuan rencana karir. Minimnya dukungan dan 

kesempatan dari perusahaan akan menghambat perkembangan karir karyawan, 

selain lingkungan kerja dan kompensasi, dengan adanya pengembangan karir akan 

mampu meningkatkan tingkat retensi karyawan. Pengembangan karir dapat 

dilakukan jika perusahaan secara transparan memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk mengembangkan karirnya. Menurut Rivai (20l21:274-279), hal 

yang berkaitan dengan pengembangan karir yaitu prestasi kerja (job performance), 

pengenalan (exposure), jaringan kerja (networking), pengunduran diri 

(resignations), kesetiaan terhadap organisasi (organizational loyality), pembimbing 

dan sponsor (mentors and sponsors), bawahan yang mempunyai peranan kunci (key 

subordinates), pelusng untuk tumbuh (growth opportunies), pengalaman 

(experience). Pengembangan karir. Kwenin (20l13) menjelaskan jika organisasi 

yang memberikan wadah pengembangan pribadi, maka karyawan cenderung lebih 

berkomitmen dan setia kepada organisasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Nur et al. (20l24), menyatakan jika pengembangan karir berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap retensi karyawan. 

Penelitialn ini mengalmbil objek paldal PT. Walskital Beton Precalst Salles ALreal 3 

yalng terletalk di Jl. Jemursalri Selaltaln II No, 2AL 2B, Jemur Wonosalri, Kec. Woncolo, 
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Suralbalyal, Jalwal Timur. Walskital Precalst aldallalh alnalk perusalhalaln yalng bergeralk 

dibidalng juall-beli beton pralcetalk yalng diresmikaln paldal talnggall 7 Oktober 20l14. 

PT. Walskital Beton Precalst fokus paldal produksi daln penjuallaln berbalgali produk 

beton pralcetalk untuk proyek konstruksi besalr di Indonesial, seperti pembalngunaln 

jallaln, jembaltaln, gedung bertingkalt, daln infralstruktur lalinnyal. 

PT. Walskital Kalryal merupalkaln perusalhalaln konstruksi ternalmal dijaljalraln 

perusalhalaln yalng berstaltus BUMN, daln tentunyal perusalhalaln ini memiliki balnyalk 

alnalk perusalhalaln dibalwalhnyal, permalsallalhaln yalng diralsalkaln oleh PT. Walskital 

Beton Precalst sebalgali sallalh saltu alnalk perusalhalalnnyal meralsalkaln aldalnyal perputalraln 

kalryalwaln, daln menurunnyal malnaljeriall sumber dalyal malnusial didallalmnyal, sehinggal 

beralkibalt menurunnyal tingkalt retensi kalryalwaln. 

Tabel 1. 1 Demografi Karyawan Dua Tahun Kebelakang, PT. Waskita Beton Precast Sales Area 

3 Surabaya 

Demografi Karyawan PT. Waskita Beton Precast Sales Area 3 

Surabaya 

Talhun Lalki-lalki Perempualn Totall 

20 l23 30l 11 41 

Sept 20l24 28 8 36 

(Sumber:  HR PT. WSBP Salles ALreal 3) 

Berdalsalrkaln daltal dialtals, menunjukkaln penurunaln jumlalh kalryalwaln. Paldal 

talhun 20l23, tercaltalt jumlalh kalryalwaln PT. WSBP Salles ALreal 3 Suralbalyal sebalnyalk 

41 kalryalwaln. Nalmun, terjaldi penurunaln jumlalh kalryalwaln paldal talhun 20l24 dengaln 

totall tersisal 36 oralng kalryalwaln. Sebalgali sallalh saltu perusalhalaln beton daln alnalk 
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perusalhalaln kontralktor besalr BUMN, daln memiliki balnyalknyal perusalhalaln pesaling 

dengaln lini bisnis yalng salmal, membualt palral kalryalwaln dituntut untuk malmpu 

bekerjal secalral optimall algalr malmpu memalksimallkaln halsil balgi pelalnggaln. Dalri 

daltal paldal talbel menunujukkaln PT. WSBP perlu semalkin meningkaltkaln 

kenyalmalnaln lingkungaln kerjal, penyesualialn pemberialn kompensalsi, daln selallu 

memberikaln pelualng balgi kalryalwaln untuk mengembalngkaln bidalng kalrirnyal. Hall 

ini menunjukkaln balhwal PT. Walskital Beton Precalst Salles ALreal 3 Suralbalyal 

mengallalmi talntalngaln dallalm menghaldalpi malnaljemen sumber dalyal malnusial 

kedepalnnyal. Oleh kalrenal itu, PT. WSBP halrus menyialpkaln straltegi demi 

menunjalng halk daln kebutuhaln kalryalwaln. Hall tersebut mencalkup usalhal untuk 

mengembalngkaln kesetialaln daln kuallitals kalryalwaln. 

Melallui laltalr belalkalng dialtals, peneliti memilih untuk mengalmbil penelitialn 

yalng berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompensasi, dan Pengembangan 

Karir Terhadap Retensi Karyawan Pada PT. Waskita Beton Precast Sales 

Area 3 Surabaya”. 

1.2 Rumusan Masalah            

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng disalmpalikaln oleh peneliti, malkal dalpalt 

dirumuskaln malsallalh penelitialn dibalwalh ini : 

1. ALpalkalh lingkungaln kerjal, kompensalsi, daln pengembalngaln kalrir 

berpengalruh secalral simultaln terhaldalp retensi kalryalwaln di PT. WSBP 

Salles ALreal 3? 
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2. ALpalkalh lingkungaln kerjal berpengalruh secalral palrsiall terhaldalp retensi 

kalryalwaln di PT. WSBP Salles ALreal 3? 

3. ALpalkalh kompensalsi berpengalruh secalral palrsiall terhaldalp retensi kalryalwaln 

di PT. WSBP Salles ALreal 3? 

4. ALpalkalh pengembalngaln kalrir berpengalruh secalral palrsiall terhaldalp retensi 

kalryalwaln di PT. WSBP Salles ALreal 3? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh di altals, malkal tujualn dalri penelitialn yalng ingin 

peneliti dalpaltkaln aldallalh : 

1. Untuk mengetalhui daln mengalnallisis alpalkalh lingkungaln kerjal, 

kompensalsi, daln pengembalngaln kalrir berpengalruh secalral simultaln  

terhaldalp retensi kalryalwaln di PT. WSBP Salles ALreal 3 

2. Untuk mengetalhui daln mengalnallisis alpalkalh lingkungaln kerjal berpengalruh 

secalral palrsiall terhaldalp retensi kalryalwaln di PT. WSBP Salles ALreal 3 

3. Untuk mengetalhui daln mengalnallisis alpalkalh kompensalsi berpenalruh 

secalral palrsiall terhaldalp retensi kalryalwaln di PT. WSBP Salles ALreal 3 

4. Untuk mengetalhui daln mengalnallisis alpalkalh pengembalngaln kalrir 

berpengalruh secalral palrsiall terhaldalp retensi kalryalwaln di PT. WSBP Salles 

ALreal 3 

1.4 Manfaat Penelitian  

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi referensi talmbalhaln balgi 

peneralpaln ilmu pengetalhualn dallalm bidalng sumber dalyal malnusial secalral umum, 
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sertal sebalgali salralnal dallalm memberikaln informalsi yalng bermalnfalalt balgi 

pembalcal paldal umumnyal daln dihalralpkaln malmpu menjaldi sumber informalsi 

peneliti selalnjutnya, Adapun manfaat lain yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Halsil penelitialn ini dihalralpkaln malmpu menalmbalh pengeta lhualn daln 

walwalsaln dallalm pengembalngaln diri dalri falktal yalng terjaldi. Jugal dalpalt 

mengalplikalsikaln ilmu pengeta lhualn yalng telalh diperoleh sela lmal 

beraldal di balngku perkulialhaln. 

2. Sebalgali masukan bagi perusahaan, penelitialn ini da lpalt membalntu 

memberikaln rencalnal straltegis untuk meningkaltkaln retensi kalryalwaln 

dallalm mendorong kegialtaln bisnis di PT. Walskital Beton Precalst Salles 

ALreal 3 Suralbalyal. 

3. Halsil penelitialn ini menalwalrkaln stalndalr pralktek terbalik algalr bisal 

dialdopsi oleh perusalhalaln lalin, sehinggal malmpu meningkaltkaln 

malnaljemen SDM di sualtu industri, daln dalpalt menjaldi salraln perbalikaln 

kebijalkaln ketenalgalkerjalaln dallalm mendukung keseja lhteralaln daln 

sta lbilitals tenalgal kerjal. 


